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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara sosiologis, kehidupan masyarakat di pedestzantai dengan
kuatnya ikatan sosial. Mereka umumnya dipersatuhain ikatanprimordial
(kesukuan) yang bersumber pada kesamaan leluhur gd&mng-royong
(tolong-menolong atata‘awun) merupakan adat mereka. Dalam masyarakat
kekerabatan yang beradat gotong-royong, tradisi imjam barang dan
utang-piutang berkembang. Sebagaimana dalam erakohomi semakin
sulit, namun kebutuhan yang tidak terbatas terusgejar, ditambah barang
ekonomis melonjak dengan harganya yang tinggi.

Utang-piutang seakan telah menjadi salah satuistdiem memenuhi
kebutuhan sehari-hari yang tidak terpisahkan dabrigruk-pikuk kehidupan
di pedesaan. Karena sudizim ada pihak yang kekurangan dan ada pula
pihak yang berlebih dalam hartanya. Ada pihak y#ggah mengalami
kesempitan dalam memenuhi kebutuhannya, dan adapioék lain yang
tengah dilapangkan rezekinya. Namun itu semua ladalda yang berputar.
Biasa saja, yang kemarin mungkin sebagai pihak ytang, hari ini bisa
berstatus sebagai pemberi pinjaman. Semuanya sakmgisi dan berganti

peran dalam sebuah panggung bernama dunia

! http://al-ilmu.com/magazines/detail.php, him. iakses tgl 10 Januari 2010



Utang-piutang dalam istilah Arab sering disebut gdenal-dain
(jamaknyaal-duyur) dan al-gardh Dalam pengertian yang umum, utang
piutang mencakup transaksi jual-beli dan sewa-meaygang dilakukan
secara tidak tunai (kontan). Transaksi sepertidalam fikinh dinamakan
mudayanatatautadayun?

Secara bahasgardh merupakan bentuk mashdar dgdaradha asy-
syai’- yaqridhuhy yang berarti dia memutusnyaradh adalah bentuk
mashdar yang berarti memutus. Dikatalgaradhtu asy-syai’ a bil-migradh.
Aku memutus sesuatu dengan gunfingAdapun yang dimaksud dengan
utang piutang adalah memberikase8uatu” kepada seseorang dengan
perjanjian dia akan membayar yang sama dengén itu.

Pengertian Sesuatu” dari definisi diatas mempunyai makna yang
luas, selain dapat berbentuk uang, juga bisa sajamd bentuk barang,
asalkan barang tersebut habis karena pemakaian.

Pengertian utang-piutang ini sama pengertianny@atenperjanjian
pinjam meminjam yang dijumpai dalam Kitab Undangkamgy Hukum
Perdata pasal 1754 yang berbunyi : Pinjam memia@ath suatu perjanjian
dengan mana pihak yang satu memberikan kepada p#uads lain suatu

jumlah tertentu barang-barang yang habis karenaakaiamn, dengan syarat

2 Rachmat Syafe'iFigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, h. 151

% Taqdir Arsyad dan Abul Hasan (e@npsiklopedi Figih Muammalah Dalam Pandangan 4
MazhabYogyakarta: Maktabah Al-Hanif, Cet. 1, 2009, h. 153

* Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubigkum Perjanjian Dalam Islamlakarta:
Sinar Grafika, 1996, h. 136



bahwa pihak yang lain ini akan mengembalikan sggbhmjang sama dari
macam dan keadaan yang sama pula.

Utang-piutang 4l-gardh) merupakan salah satu bentuk muamalah
yang bercorakia’awun (pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam al-Quran dan al-Hadist sargat menyerukan
prinsip hidup gotong-royong seperti ini. BahkarQalran menyebut piutang
untuk menolong atau meringankan orang lain yang lboémhkan dengan

istilah “mengutangkan kepada Allah dengan hutangbik
10V aadly 28T 85 0t s (b B (o el 2

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada MAllanjaman yang
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasam)jgmhan itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang Hdenyal-
Hadid:11)

Memberikan utang ini merupakan salah satu bentukrdaa kasih
sayang. Rasulullah menamakanmganiihah karena orang yang meminjam
memanfaatkannya kemudian mengembalikannya kepap{aeng.

Ada yang mengatakan bahwa memberi utang lebih Harkpada
memberikan sedekah, karena seseorang tidak merabetiang kecual

kepada orang yang membutuhkarfhy®alam hadist shahih Rasulullah

bersabda:

® |bid

® Gufron A. Mas’adiFigh Muamalah KontekstuaEd. 1, Cet.1, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, h. 169-171

" Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Toha Putra, 1989, h. 902

8 Saleh al-Fauzaral-Mulakhasul Fighj Jakarta: Gema Insani Pre€et. 1, 2005, h. 410-
411
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Artinya: “Dari Anas ibn Malik ra. Berkata, Rasulullah SAVRBersabda:
“Pada malam aku diisra’kan aku melihat pada sebp#ftu surga
tertulis shadagah dibalas sepuluh kali lipat darang dibalas
delapan belas kali lipat’. Lalu aku bertanya: “Wahalibril
mengapa mengutangi lebih utama dari pada shadagak®
menjawab: “Karena meskipun seorang pengemis merniitda
namun masih mempunyai harta, sedangkan seoranglyemngang
pastilah karena ia membutuhkannya.(H.R. Ibnu Majah)

Hukum gardh (utang-piutang) mengikuti hukurteklifi, terkadang
boleh, makruh, wajib dan terkadang haram. Hukumrwajib jika
memberikan kepada orang yang sangat membutuhkantisegpangga yang
anaknya sedang sakit keras dan membutuhkan uang umnebus resep
obat yang diberikan oleh dokter. Hukumnya harara fikeminjamkan uang
untuk maksiat atau perbuatan makruh, misalnya umesbeli narkoba atau
yang lainnya. Dan hukumnya boleh jika untuk menamimdal usahanya
karena berambisi mendapatkan keuntungan B@sar.

Islam menganjurkan dan menyarankan orang yang mémabe
pinjaman dan membolehkan bagi orang yang dibefjamian, serta tidak
memasukkannya ke dalam kategori meminta-meminta ydmakruhkan,

karena debitur mengambil harta untuk memanfaatkandglam upaya

® Ibnu Majah,Sunan Ibnu Majah Juz Tsani, Beriut Lebanon: Darul Fikr, tt, 15.
19 Taqdir Arsyad dan Abul Hasan (e@p. Cit, h. 157-158



memenuhi  kebutuhan hidupnya, lalu mengembalikan gyaserupa
dengannya?

Disyaratkan untuk sahnya pemberian utang ini bapermaberi utang
benar-benar memiliki harta yang akan dipinjamkanseieut dan juga
diketahui jumlah dan ciri-ciri harta yang dipinjaark agar dapat
dikembalikan kepada pemiliknya. Dengan demikiantgrg tersebut menjadi
utang di tangan orang yang meminjam, dan wajib reerglikannya ketika
mampu dengan tanpa menunda-nundafiya.

Diharamkan bagi pemberi utang mensyaratkan tambdhanutang
yang ia berikan ketika menggembalikannya. Para alasepakat, jika
pemberi utang mensyaratkan kepada pengutang untekgembalikan
utangnya dengan adanya tambahan, kemudian si p@nghmenerimanya
maka itu adalah riba. Jadi selama tambahan, haateh manfaat tersebut

disyaratkan, maka itu adalah ribiRasulullah SAW. bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan padaku, Yazid bin Alkhabib dari Abi
Marzuq At-Tajji dari Fadholah bin Ubaid bahwa Rasiidh SAW.
Bersabda: “Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaagka itu
salah satu dari beberapa macam rib@4.R. Baihag).

" sayyid SabigFighus Sunnalilid 4, Jakarta: Pena Peduli Aksara, 2009, h. 115

12 Dimayuddin Djuwaini,Pengantar Figih Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cet.
1, 2008, h. 256

13 saleh Al-FauzarQp. Cit.h. 411-412
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Namun dalam kenyataan hidup sehari-hari banyak gorgang
beragama Islam melaksanakan praktek hutang-piudategm berbagai hal,
dalam rangka pencaharian dan usaha mereka. Dsdapeyang terbatas,
kenyataan ini dapat di saksikan pada masyaraked Beateng Kecamatan
Toroh Kabupaten Grobogan, yang mayoritas pendudukeyagama Islam.
Utang-piutang yang dilakukan oleh masyarakat desselbut adalah utang
piutang dengan bunga atau yang lebih dikenal dersgiéath anakan. Praktek
utang-piutang anakan tersebut dengan cara: segebeantang kepada orang
lain, dalam hal ini adalah orang yang dianggapatgakdi desa itu atau dari
tabungan tahunan ibu-ibu arisan di desa terselmiitkumnemberikan utang
sesuai kebutuhan si pengutang. Sebagai konsekyanpinak yang berutang
harus mengembalikan utang tersebut beserta tamlaghamnakannya sesuai
dengan perjanjian diawal dan didasarkan atas kesitlkedua belah pihak.

Dalam utang-piutang ini, bunga atau anakannya besraantara
kreditur yang satu dengan kreditur yang lain, yaittara 3% sampai 10%.
Dengan jangka waktu pengembaliannya bervariasi pai&n antara jangka
satu tahun dengan semampunya pihak pengutang dapEtnasi
tanggungannya tersebut. Dan pelunasannya dapiaildiebulan sekali.

Transaksi utang piutang ini seakan menjadi bagiangytidak
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat Desa Kerewg Toroh Kab.
Grobogan, yang notabenya mayoritas masyarakatngdaladoetani dan
wirausahawan. Sehingga dalam memenuhi kebutuharptyd sehari-hari

mereka mengandalkan dari hasil pertanian yang raepekoleh atau hasil



usaha yang mereka jalankan. Oleh karena itu, kdaarnautang piutang ini
cukup membantu masyarakat Desa Kenteng Kec. Torab. Ksrobogan
apabila mengalami kesulitan. Karena ketika merekenbutuhkan pinjaman
untuk membeli pupuk atau untuk modal usaha, memdagan mudah
mendapatkan pinjaman tersebut tanpa meninggalkamdpgaminan.
Berangkat dari uraian diatas, maka penulis terdpramtuk
melakukan penelitian dengan judulZlYADAH DALAM UTANG
PIUTANG (Studi Kasus Utang Piutang Di Desa Kenteng Kecamatan

Toroh Kabupaten Grobogan)

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka
penulis akan merumuskan beberapa pokok masalah gkag menjadi
pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok perrabaaltersebut adalah:
1. Bagaimana praktek utang-piutang dan faktor-faktorgymelatarbelakangi
transaksi utang-piutang di Desa Kenteng Kec. Tétalh. Grobogan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tambahkamdatang-piutang

di Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan?

. Tujuan Penulisan Skripsi

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebbgakut:
1. Untuk mengetahui praktek dan faktor-faktor yangateebelakangi utang-

piutang di Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan.



D.

2. Untuk mengkaji dan mengetahui hukum Islam terhadapbahan dalam

utang piutang di Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Ggalbo

Telaah Pustaka

Permasalahan utang piutang bukanlah hal yang bauk wiangkat
dalam sebuah penulisan skripsi maupun literatumis. Sebelumnya telah
banyak buku-buku atau karya ilmiah lainnya yang i&mas tentang utang-
piutang, diantaranya yaitu:

Dalam buku‘Hukum Perjanjian Dalam Islam”karyanya Chairuman
Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, membahas tentakgn dan syarat
utang-piutang dan melebihkan pembayaran, baik HKeab yang
diperjanjikan ataupun yang tidak diperjanjikan. Yamenyebutkan bahwa
apabila kelebihan tersebut tidak diperjanjikan dval maka hal itu
dibolehkan (halal) dan merupakan kebaikan bagi y@rhutang, tetapi bila
kelebihan tersebut telah diperjanjikan di awal, andelebihan tersebut
haram™®

Thesis Muslihun, M.Ag. dengan judhirga barang sebagai standar
pengembalian utang piutang uang di lombok (teladapek al-‘adalah dalam
ekonomi Islam.Thesis ini membahas tentang praktek utang-piutaemg y
mana harga sebuah barang dijadikan standar sevpakigembalian utang
piutang uang di pulau Lombok persepektif ekonomants Dan hasil

penelitian thesis ini menyebutkan bahwa Landasammatif-filosofis akad

!> ChairumanPasaribu dan Suhrawardi K. Lub®p. Cit, h. 137-138



hutang-piutang gl-gardl) dalam perspektif Ekonomi Islam berangkat dari
asumsi bahwa utang piutang adalah akddrru’ (akad sosial). Oleh karena
itu, tidak dibenarkan bagi orang yang mempiutangngambil keuntungan
dari akad sosial (utang piutang) yang dilakukanfiyapi apabila mengikuti
pola pikir kelompok modernis, seperti Fazlurrahndam M. Qurais Shihab,
maka konsepl-‘adalah (juctice) dapat menjadi alasan pembenaran utang-
piutang(al-qardl) sejumlah uang dengan menggunakan standar hargagbara
sewaktu pengembaliannya di Pulau Lombok dalam p&tggkonomi Islam.
Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan duadiss, yakni
kemungkinan harga barang naik dan kemungkinan haagang turun, dan
harus dipastikan bahwa kedua belah pihak tidak walag dirugikan.
Sementara, jika mengikuti model cara berpikir kgdokn neorevivalis, maka
utang piutang berstandarisasi harga barang inp tédianggap sebagai riba
yang diharamkan karena harga barang yang menjadidat tersebut dapat
naik, kenaikan tersebut tetap dianggap riba yahardmkart®

Skripsi Lina Fadjria dengan judul*Utang Piutang Emas
dengan Pengembalian Uang di Kampung Pandugo KeamdPenjaringan
Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dalam Pergpkikum Islam’
Skripsi ini membahas tentang praktek utang piutaglgas dengan
pengembalian uang di kampung Pandugo Kelurahanafeggn Sari
Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Dan hasil pemafifia menyebutkan

bahwa praktek utang piutang di kampung Pandugeelatstidak sesuai

18 Muslihun, M.Ag.,harga barang sebagai standar pengembalian hutangap uang di
lombok (tela’ah aspek al-‘adalah dalam ekonomi sjahesis Magister Studi Islam, Lombok,
Perpustakaan IAIN Mataram, h. 25-26, t.d.
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dengan hukum Islam, karena yang menjadi objek ufasintang tersebut
merupakan barang yang tidak sejéfis.

Skripsi Junainah, dengan judtifinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelunasan Utang Sapi untuk Penanaman Tembakau Bandan Ketentuan
Kreditur di Ds. Sejati Kec. Camplong Kab. Sampangdia”. Skripsi ini
membahas tentang tinjauan Hukum Islam terhadap akaty sapi di Ds.
Sejati yang dilakukan secara lisan dan tanpa s8kslangkan pelunasannya
mengikuti ketentuan kreditur, yakni dikembalikamgan sapi yang umur dan
ukurannya sesuai lamanya berutang atau sejumlaf wang ditentukan
langsung oleh kreditur. Selain itu jika berutanggajapanen, maka dia
mendapat perpanjangan waktu dengan tambahan 5%uddah pelunasan
yang semula.

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahvekad yang dilaksanakan
tanpa adanya saksi bisa menyebabkan akadnya tieadpusna. Sebab
menurut pendapat ulama’ saksi dalam transaksi ladakgib. Sedangkan
pelunasan yang berupa sapi adalah mubah. Demikiakarena terdapat
kesesuaian antara hukum Islam yang mewajibkan wtiegnbalikan dengan
benda yang sejenis dengan praktek utang sapi kesdml Utang sapi yang
dikembalikan dengan sejumlah uang yang ditentugagdung oleh kreditur
hukumnya haram. Sebab mengembalikan utang dengaota bgang tidak
sejenis, seperti sapi kembali uang itu diharamkaland hukum Islam seperti

penjelasan Hadis yang menerangkan adanya larangagembalian utang

I Lina Fadjrig Utang Piutang Emas dengan Pengembalian Uang di KamgPandugo
Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut KateaBaya dalam Perspektif Hukum Islam,
Pustakawan IAIN Sunan Ampel Surabaya, Digital &flgrlAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009
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perak dengan emas. Sedangkan perpanjangan waktyamagpailit dengan
tambahan 5 % adalah haram. Hal ini dikarenakangtka tambahan dalam
pembayaran utang yang disyaratkan oleh kredituandakadnya, menurut
kesepakatan ulama’ haram hukumnya. Sebab mengar#alknasi'ah®®

Skripsi Nurul Fadilah dengan judtifinjauan Hukum Islam Terhadap
Implementasi Utang Pupuk Dengan Gabah Di Desa Pukekamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto"Skripsi ini membahas tentang
bagaimana deskripsi implementasi utang pupuk degghah di Desa Pucuk
Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto, dimpiteak debitur
(petani) mengutang pupuk kepada pihak kreditur ggadg pupuk), yang
kemudian orang yang memberi utang melakukan keastgrakentang obyek
yang diutangkan beserta terjadinya proses kesepakambtara keduanya
mengenai waktu pengembaliannya. Dengan mensyarg&amasan utang
harus berupa gabah kering, di mana harga pupuk gargngkan sudah
ditinggikan dari harga pasaran, namun apabila tdlah waktu jatuh
temponya dan pengutang mengalami gagal panen, noalag yang
mengutangi melakukan penyitaan terhadap barangwpayang dianggap
berharga dengan ketentuan nilai sama dengan habgé dcering.

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa implementdaang pupuk
dengan gabah yang terjadi di Desa Pucuk Kecamaaaraiblandong adalah

tidak dibenarkan oleh Islam. Karena utang piutaaigrd Islam mensyaratkan

18 Junainah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelunasan Utang Sepilk Penanaman
Tembakau Berdasarkan Ketentuan Kreditur di Ds. tb&jac. Camplong Kab. Sampang Madura,
Skripsi Sarjana Syariah jurusan Mu’amalah IAIN &umpel Surabaya, Digital Lebrary IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2009
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dalam hal pengembalian utang harus sama dan segatikan dalam Islam
memberi waktu kelonggaran kepada orang yang kongigailit®

Meskipun semua hasil penelitian skripsi di atasabubdanyak yang
membahas masalah utang piutang, namun tidak mekempngkinan bagi
penulis untuk melakukan penelitian masalah utangtapg dari sudut
pandang yang berbeda yaitu dilihat dlkonstruk sosial masyarakat desa
Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobongan yang melakukamstiksi utang
piutang yang berbunga, yangotabeiwya mayoritas masyarakat daerah
tersebut adalah muslim. Jika skripsi-skripsi yangah ada telah banyak
membahas tentang praktek utang piutang yang diéaitlengan hukum
Islam, akan tetapi pembahasan skripsi kali ini ingatakan dikaitkan dengan
obyek yang berbeda yaitu bagaimana hukum Islamnjanfenomena utang
piutang yang terjadi di desa Kenteng Kec. Toroh.Katobogan.

Dan skripsi-skripsi yang sudah ada nantinya bisaulpe jadikan
khazanah dan acuan bagi penulis dalam penyeleskigsi. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengadul ZIYADAH
DALAM UTANG PIUTANG (Studi Kasus Utang Piutang di Desa Kenteng

Kec. Toroh Kab. Grobogan)

19 Nurul Fadilah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Hutanguk Dengan
Gabah Di Desa Pucuk Kecamatan Dawarblandong Kabempatlojokerto, Skripsi Sarjana
Syari'ah jurusan Mu’amalah IAIN Sunan Ampel SuradayDigital Lebrary IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2009
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E. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dan memahami dalam menginterpiiestajudul
tersebut, perlu dijelaskan dan ditegaskan istitddagai berikut :
a. Ziyadah
Ziyadah adalah melebihi dari pokokrfyaYang dimaksud ziyadah
dalam penelitian ini adalah tambahan atau pengeambaitang yang
melebihi dari pokoknya dalam transaksi utang pigitgang terjadi di
Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan.
b. Utang
Utang adalah uang yang dipinjam dari orang #avang dimaksud
utang dalam penelitian ini adalah sesuatu yanq@ipi oleh masyarakat
Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan yang mebatupknjaman.
c. Piutang
Piutang adalah uang yang dipinjam dari dan yanmpjdimkan oleh
orang lain?? Yang dimaksud piutang dalam penelitian ini adalasuatu
yang dipinjam dari pihak pemberi pinjaman kepadasyaeakat Desa
Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan yang membutuhkaarmpan.
d. Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan
Merupakan salah satu desa di Kecamatan Toroh Kédu@obogan.
Dengan demikian dari uraian di atas dapat diamédirkpulan dari

judul “Ziyadah Dalam Utang piutang (Studi Kasus Utangtdtig Di Desa

2 Hendi SuhendiFigh MuamalahEd. 1, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 20087 h.
2 Departemen Pendidikan Nasioniégmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahksh 4,
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, h. 1540
22 1hi
Ibid
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Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan)” adalah suatuefigan untuk
mengetahui bagaimana hukum ziyadah (tambahan) dakamgy piutang yang

terjadi di Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobopgarsepektihukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangteld research,
yaitu suatu penelitian yang meneliti objek di lag@amuntuk mendapatkan
data dan gambaran yang jelas dan konkrit tenthathal yang
berhubungan dengan permasalahan yang di teiRnelitian ini
menggunakan pendekaténalitatif dengantujuan penelitian ini, didapat
pencandraan secara sistematis, faktle akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daer&rtentu®® Yaitu masyarakat desa

Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan yang terlibat $amg dengan

Sumber data adalah subyek dari mana data bisaotéhét Ada

dua macam sumber data yang digunakan dalam panehti yaitu:

Sumber data primer adalah data yang diperoleh Ugrggdari

subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukatam alat

% Sumadi SuryabrataVletodologi Penelitiadakarta, Rajawali Pers (cet. VII), 1992, him.

F. Metode Penditian
1. Jenis Pendlitian
transaksi utang piutang.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
18

** 1bid
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pengambilan data langsung pada subyek sebagai sunibemasi

yang dicar? Data ini diperoleh langsung dari masyarakat Desa

Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan yang terlibat samg dalam
transaksi utang piutang tersebut (dalam hal indikue dan debitur)
dan juga yang tidak terlibat langsung dalam trasisatang piutang
yang dilakukan dengan cara wawancara.

Dalam penelitian ini, target populasinya adalah gaar
masyarakat Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogawg yerlibat
langsung dengan tarasaksi utang piutang ini daaghera Islam.
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyekngmgudari 100,
maka lebih baik semua sehingga penelitiannya mk&appenerlitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besapatl diambil
antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau 1ébih.

Karena target populasinya lebih dari 100 orang, anakkup
diambel sampelnya saja. Sampel dari penelitiarad@lah sebagian
sebagian warga yang terlibat langsung dengan pi@neini. Yaitu 10
orang yang terlibat langsung dengan transaksi ypamgng di Desa
Kenteng yang diambil 5 Rw dari 11 Rw yang ada ds® Kenteng
Kec. Toroh Kab. Grobogan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, target populasyanakat
Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan adalah merakg sudah

berumah tangga.

% Saifuddin AzwarMetode PenelitiarY ogyakarta; Pustaka Pelajar, 1999, h. 91.
%6 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, h. 20
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b. Sumber Data Skunder

Sumber data skunder adalah sumber yang menjadinbaha
penunjang dan melengkapi suatu analisa. Dalam sskiip, yang
dijadikan sumber sekunder adalah buku-buku refergasg akan
melengkapi hasil wawancara, yang telah dda.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan garay akurat
di lapangan. Metode yang digunakan harus sesugaderbyek yang akan
diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, penulis mggunakan beberapa
metode:
a. Metode Wawancardr{terview)

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpatan d
dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak dtabungan pribadi
antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumia¢a d
(responden$® Dalam metode ini penulis akan melakukan wawancara
secara langsung kepada responden, diantaranya kegttitur atau
yang berpiutang, debitur atau yang berutang, dasyanakat umum,
misalnya tokoh masyarakat atau masyarakat yangk tigaibat
langsung dengan transaksi utang piutang di deséeKgriKec. Toroh

Kab. Grobogan.

27 :
Ibid
8 Rianto Adi,Metodologi Penelitian sosial dan Hukuttakarta: Granit, 2004, h. 72
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4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalahganalisis
data dan mengambil kesimpulan data yang terkumpul.

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggan
metodediskriptif normatif yaitu metode yang dipakai untuk membantu
dalam menggambarkan keadaan atau sifat yang dijadibyek dalam
penelitian dengan dikaitkan norma, kaedah hukung yaerlaku atau sisi
normatiihya untuk menemukan kebenaran berdasarkan logiiauamn

hukum?®

G. Sistematika Penulisan
Untuk dapat memahami dengan mudah isi skripsi adaseluruhan,
maka penulis akan menguraikannya dengan sistensshia@gai berikut:
Bab | : Pendahuluan
Dalam bab ini penulis akan menguraikan latar belgkaumusan
masalah, tujuan penulisan skripsi, telaah pustpkaggasan istilah,
metode penelitian, dan sistematika penulisan skrips
Bab Il : Tinjauan Umum Tentang Piutang
Bab ini merupakan landasan teori yang akan digunakambahas
bab-bab selanjutnya. Bab ini meliputi: pengertidang piutang,
dasar hukum utang piutang, syarat dan rukun utarigrg, hak dan

kewajiban kreditur dan debitur, dan tambahan daltang piutang.

29 Jhony IbrahimTeori dan Metode Penelitian Hukum Normahifalang: Bayumedia
Publishing, 2006, h. 302
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Bab Il : Praktek utang piutang di Desa Kenteng.Kemh Kab. Grobogan

Bab IV :

Bab V:

Bab ini merupakan data-data yang diperoleh dgrargan yang
kemudian sebagai acuan untuk analisis pada baBdW.ini meliputi

keadaan geografis dan demografi Desa Kenteng KeshT&ab.

Grobogan, serta praktek utang piutang di Desa Kent&ec.Toroh

Kab. Grobogan dan faktor-faktor yang melatarbelgk&eberadaan
praktek utang piutang tersebut.

Analisis terhadap utang piutang di Desatéag Kec. Toroh Kab.
Grobogan

Dalam bab ini, sebagai inti dari penulisan skripgnulis akan
menganalisa praktek utang piutang dan faktor-fakipang

melatarbelakangi transaksi tersebut serta hukuadaly dalam utang
piutang di Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogarspmktif

Islam.

Penutup

Merupakan bab akhir dari penulisan skripsi ini. iBiekesimpulan
yang merupakan hasil pemahaman, penelitian, dargkpgan

terhadap pokok masalah, saran-saran, dan penutup.



